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Saya, Chamdani, yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa
tesis yang saya ajukan ini adalah hasil karya saya sendiri yang belum
pernah disampaikan untuk mendapatkan gelar pada program Magister
najemen ini ataupun pada program lainnya, karya ini adalah milik saya

Karena itu pertanggung jawabannya ada di pundak saya.
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va, ki shya dengan mem
sumber daya manusia. PT. Poliplas indah Sejahiera bergeraﬁ dalam nlaang
nambuatan kantong plastik. Dalam parialanannya sering menghadapi
kKendaala, khususiya di abrikasi dimana panyak !faryawan yang
sering iiin dan tingginva t karyawan. Dampak yang timbui adalah
sangal mengganggu neia“fgsmga. produktivitas Kerja dain menuitinkan
kineria perusahaan.

Peneiitian ini dimaksudikan untuk menganalisis hubungan antara iklim

Kerja peruszhaan dengan kepuasan keria kan ;a.fan nada bagian pabrikasi
dan juga untuk menganalisis signifikansi hubungan antara tfotal variabel
dalam kepuasan keria dengan variabel-variab da iklim perusahaan di PT

K aaiam suatu perusanaan
i y ng tinggi bagi karyawan.
angat dipsngaruhi oleh kar skteristi p""erjq dan
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Feneiitian dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak 125 Responden
dengan pengambilan sampel secara random sampling. Dengan
menggunakan analisis Korelasi dari Person, maka didapat variabel-varibel
iklim kerja perusahaan vang kuat dan lemah terhadap kepuasan keria
Raryawan. Adapun varlabel yang kuat adalah azas tanggung jawab, azas
pengharagaah, azas resiko, azas struktur, azas standar, sedangkan yang
mempengaruhi hubungan lemzah adalah azas kebijakan organisasi, azas

identitas dan azas kehangatan dan dukungan.

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kepuasan keria dengan iklim perusahaan. Lima variabel mempunyai
nubungan yang Kuat dan signifikan dan tiga variabel mempunyai hubungan
lemah dan smnmkan sebagaimana telah dnelaskan sebelumnva.




ARSTRACT

By the present changes taking place in the economic world an
enterprise is demanded to have an abiiity to develop strategies in order to
compete againts other enterprises, especially in the use of human resources
PT Polipias indah Sejahtera is active in the plastic bag manufacturing field.
Chstacles are often encor_!ntemr! in its courss, particularly in  the
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isd out by a sample of 125 respondents through
f y using Pearson’s correlation analysis, strong and weak
working climate variabels are obtained againis employee’s working
satisfaciion. The strong variabels are responsibility principies, aopreciation
nrinciples, risk nrincinles, structure princinles standard princinlas, while those
infiliensing weak re:at:on are organhizational policy principles, identity
principies and warm and supporting principles.
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From research resuits is obtained that there is a significant relation
between working satisfaction and company climate. Five variabels have
strong relations and three have weak and significant relations, that explained
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1.1.LATAR BELAKANG MASALAH

Pada abad ke dua puluh satu ini dunia perekonomian telah
mengaiami perubahan yang cepat, dan menyeiuruh serta tidak menentu.

()

Hai ini merupakan akibat ferjadinya perkembangan tehnoiogi,

vang seperti itu harus mampu menunjukkan kemampuan manaierialnya,
dengan mengubah semua bentuk ancaman menijadi peiuang bisnisnhya

sehingga dapat memenangkan persaingan .

Untuk dapat meinenangkan persaingan para pelaku ekonomi
nendaknya mampu memanfaatkan sumber daya yang ada Sebagai
salah satu peorsaingan yang tampak berupa sumber daya menusia,
dimana jumlahnya relatif banyak dan harganva nun murah

Perusahaan Milik Swasta vang mengelola atau bergerak dalam
pembuatan kantong atau karung piastik. PT Polipias indah Sejahtera

daiam meiaksanakan kegiatannya ditopang oieh 9 bagian yang ierdiri
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Gari ocagian raonik, Kanior, Pabiikasi, Pergudangan, Administrasi,
74 i

Tcknik, Keamanan, Pclayanan dan Koperasi. Sccara  umum

kelomnok Onerasional. Dalam

embagian kerjanva kelompok
administrasi ini menjalankan tugasnya mulai dari pagi (jam 8.00)
sampai jam 16.00 ( 4 sore ), sedangkan untuk bagian atau keiompok

operasionai khususnya dibagian Pabrikasi mereka dibeniuk shif (

L. - - H [ P, b o —
vekelja pag: — Sianyg, Siang —maam, malam — pagi. yang masing-
masing shif bckerja sclama 7 jam dongan wakiy istirahat 30 monit

Ditinjau dari sudut ekonomi, perusahaan ini dituntut untuk dapat
meningkatkan produktivitas dengan mengandaikan sumber daya

manusia yang ada, sehingga ketepatan wakiu, kKeiengkapan personii

. PRI oI GrORY Jr pep— oAg) PR, O R, I - e S g - o - e e = TP K gy
Gan rKesiapan delaim jadwai Kefja merupakan hai yang sangat perting
Ao s msdrtlrmin o dlalase  lemmaiaboin st i dnmman  mmsmmwem Lo e carn s b
wiaili el risnildnai uailcirt cYiIdlall  poIulQliadll oTvalra RToTiuiudiart,
tnritama nada iaduml Lraria Al Bamian Dahrilracei DT Dalinlae Inda

Bl f Wi ] INA FH“H JHMV'MI Euerd [0A WAL I-l‘dulull LI VS TR i ) ) [] [ Y ) VllrJIHU EEENAAN N
Seiahtera merupakan salah satu pelaku ekonomi dari sektor swasta,

vang pada sa
' -t

it ini menggunakan tenaga sumber daya manusia vang

relafif besar. Pada tahun 1997 dan 1998 telah memiliki karvawan

yang jumiahnya 1928 dan 1935 orang ( sesuai Tabei. 1)




Jabel1 : Posisi Karyawan
PT. Poliplas Indah Sejahtera Tahun 1997 dan 1998
| PEGAWAIf KARYAWAN
No. BULAN Tahun 1657 Tanun 1598
1. Januari 2188 1928
2. Pebruari 2168 1907
2 Maret 2102 1804
4 Aprii 2118 1885
5. Mei 2081 1935
6. Juni 2029 1942
7. Jull, 2008 1923
& Agustus 1877 1807
g Sepiember 1845 1949
10. | Oktober 1945 1943
11 Nonember 1935 1940
12 | Desember 1528 1935
Sumber : Data dari PT. Polipias indah Sejanhiera Tanun 1557 dan 15583

Dalarilraci £ DBamiam Minaraaiamal 3V Dila Ainarloadileam mards Talval 1 svvmieos
F CARD IIWCAD1 \ Ay tCAl ] UIJUI Clivsr 1cal Jr UG UIPGIIIGMI\UII MU AT 1, T
akan tampak bahwa komponen karyawan selalt mengalami perubahan

permasalahan sumberdava manusia perlu mendapatkan perhatian.
Salah satu permasalahan dalam mengelola sumberdaya manusia
yang muncui d perusahaan ini adaiah iingginya perputaran karyawan

dan apsensi, knususnya pada Dagian Fabrikasi, sebagaimana ieriinat

[P Y P P P 1] PN Sam i o
pMaua waet Jivavrdals i .
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Acsmdoiln  dlam ol bilon P PR R . S ‘e an
Apaviia Giptinadsan paua acel. 2, perpularan { tuin ove )
Lrarsmver il i i
raryawan yang terjadi pada Bagian Pabrikasi sctiap bulannya cukup

karvawan vang keluar (-} sebanyak 125 sedangkan vang masuk (+)
sebanyak 78 karyawan, sebagaimana terperinci setiap buiannya pada

tabei tersebut.

vang ada. Hal ini merunakan masalah vang harus dipecahkan untuk
mencapai tuiuan vang telah digariskan oleh perusahaan. Adanva
perputaran Karyawan dan absensi yang cukup tinggi ini, merupakan

saian satu indikasi bahwa di perusahaan tersebut ada kefidakpuasan

Kaiyawai atati adanya indikasi rendannya Kepuasan Keija Karyawan
Cmlermmal mariinomle s mosrmmbon dwabytims vom  orrmmalomm ooy fm s v sonfm
UGUGBGI peiIusaliadll owaoia, nedily Sdnive uaya 1121 id2ia

mariinalran acont 1dama hani narniealhann bParama manneia maar imaban

1511 “r’ul\ul' el e ALl 16A ”“sl yVI AN TCALAT T IvCAT Wl 10 B ECAN A Ehd |} NS MV“'\MI(

tinaillr farnenting dalam kacalinihan nracas manaiaman nartieahaan
hellr ferpeniing dala (S o @l men harlisahaan,

LR F L ] [ri = PaeTar evay

Peranan penting sumber dava manusia dalam suatu perusahaan nada

masa ini banvak mendapatkan perhatian oleh para praktisi baik swasta
maupun pemerintah dan akademis. Daiam masa giobalisasi, disadari

bahwa sumber daya manusia merupakan kunci keberhasiian organisasi.
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wawiin oSigagai kasus degagaian peirusanaan temyata Gila aitslit
Inhilh laning i H
ieih lanjut ponychabnya akan kembali pada fakter manusia—manusia
yang terlibat didalamnya. Motivasi sahagai nekeria vang dilakukan oleh

searang manager dalam memberikan i Inqniraf:.l semangat dan domnﬂan
kepada orang lain dalam hal ini karvawan, untuk mengambil tindakan-
tindakan. Pembetian dorongan ini bertujuan untuk menggiatkan orang-

orang atau karyawan agar mereka bersemangat daiam mencapai hasii

lain sebagainva.

Sedangkan menurut Robbins (1993), pegawai akan

mengekspresikan suatu beniuk ketidakpuasan dengan empat cara yaiiu;

- | F
1

2. BeKerja dengan seenaknya, misalnya; datang terlambat, tidak masuk
kerja, berbuat kesalahan yang disengaja

3. Membicarakan ketidaknuasan deangan tuiuan agar kondisi tercebut
kembali

4. Menungau dengan optimis dan percava bahwa organisasi dan

managemennya dapat melakukan sesuatu yang baik.

~ c

Menurut nasii peneiitian Herzberg (1966) apabiia para pegawai
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pada faldorfakior yang sifainya intrinsik { autentik ) soperti; keberhasilan
mencapal sesuaty, pengakuan sifat pekerjaan itu sendiri, rasa tangaung
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Sebaliknva apabila para karvawan atau pegawai merasa tidak
puas dengan pekerjaannya, maka ketidakpuasanya itu dikaitkan dengan

fakior-faktor yang sifainya ekstrinsik.artinya bersumber dari iuar diri

pekeija yang bersangkutan, sepeiti; Kebijakan organisasi, pelaksanaar
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suatu ketenangan dan konsentrasi dalam melaksanakan tugas atay
pekeriaan, sehingga hal ini akan dapat memberikan kepuasan bagi
karyawan. Demikian juga sebaliknya kondisi kerja yang kurang baik atau

Kurang mendukung akah memberikan hasii yang kurang memuaskan

pagi karyawan. Siuasi dan xondisi lingkungan yang mendukung
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Berdasarkan pada wuraian di latar belakang tersebut dapat
dirumuskan permasaiahan sebagai berikut :

1. Bagaimana nubungan ikiim perusahaan dengan kepuasan kerja 7




1.3.

2. Apakah ada hubungan antara karakteristik demografi terhadap

kepuasan kerja ?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengevaluasi hubungan antara iklim kerja perusahaan dengan
kepuasan Kerja karyawan di Bagian Pabrikasi PT. Poliplas Indah
Sejahtera.

Menganalisis signifikansi hubungan antara total variabel-variabel
dalam kepuasan kerja dengan variabel-variabel iklim perusahaan di
Bagian Pabrikasi PT. Poliplas Indah Sejahtera.

Menganalisis karakteristik demografi terhadap kepuasan kerja.

1.4.KEGUNAAN ATAU MANFAAT PENELITIAN

1.

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan untuk meningkatkan
kinerja karyawan dengan cafa meningkatkan kepuasan kerja
karyawan dan memelihara iklim yang kondusif di PT. Poliplas indah
Sejahtera.

Untuk bahan pertimbangan dalam menetapkan faktor-faktor atau
variabel yang mana agar dapat memberikan dukungan kepuasan

kerja yang tinggi pada karyawan.

3. Sebagai masukan dan bahan perbandingan terhadap penelitian yang

serupa pada masa yang akan datang.
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

21. TELAAH PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

21.1.

Telaah Pustaka

Pengertian kepuasan kerja telah banyak diberikan oleh

_beberapa ahli, yang mana mereka satu sama lain mempunyai

sudut pandang berbeda terhadap kepuasan kerja dalam
menganalisanya, hal ini akan dapat dipergunakan sebagai
gambaran dalam memperkaya wawasan untuk melakukan
penelitian selanjutnya.

Menurut Handoko (1996), kepuasan kerja dipengaruhi
oleh karakteristik pekerja dan karakteristik lingkungan kerja.
Kepuasan kerja dipengaruhi searah oleh umur dan jenjang
peketjaan, semakin tua umur pekerja maka cenderung lebih
terpuaskan dengan pekerjaan mereka, dan semakin tinggi

jenjang pekerjaan maka karyawan merasa semakin puas.

Selain itu kepuasan kerja mempunyai hubungan terbalik

dengan besar organisasi vaitu semakin besar organisasi
kepuasan kerja cenderung turun yang disebabkan oleh karena
kelonggaran sistim partisipasi dan komunikasi serta bagaimana
persepsi karyawan terhadap pekerjaan, sehingga setiap

individu atau karyawan akan mempunyai tingkat kepuasan yang
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Kepuasan kerja { Job Satisfaction ) adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menvenangkan, oleh

Kepuasan mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaanya. ini akan tampak dalam sikap positip karyawan

terhadap pekerjaan, dan segaia sesuaiu yang dinadapi
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qilingrkungar Kefjanya. (Ranaoko, 1956)
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kepuasan kerja morupakan dasar untuk mengetahui |, berapa

Penelitian pada kepuasan keria dilakukan melalui dua
pendekatan, vaitu komponen kepuasan dan keseluruhan

kepuasan. Alat ukur yang paiing terkenal adaiah Diskripsi

g
—

. Alat ukur ini ferdiri dari : pekerja itu

.

indek Pekerjaan

atau pengalaman keria. Terdapat tiga ukuran penting dalam
kepuasan Keria. Pertama, tanggapan emosional terhadap
situasi kerja. Kedua , sering tergantung dari bagaimana

harapan-narapan yang dapat diperoieh. Kefiga mewakiii
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Pekeria itu sendiri
Luasnya pekeriaan vang dipersiapkan perorangan untuk
suatu tugas yang menarik, kesempatan belajar dan

perupahan penerimaan tanggung jawab.
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wEjuimian  uang imoa@an  vang diterima  dan LiigRat
perbandingan dengan beberapa porusahaan lain.
Kneamnnfnn mromaoci

Kesempatan promos

Perubahan kemajuan dalam tingkatan hararki,

. Atasan / Pimpinan

Kemampuan atasan untuk menyiapkan asistensi tehnik dan

tingkah iaku dukungan.
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ermasyarakalan,

Menurut Hersherg (1966), fakto-faktor penting vang

terlihat dalam kepuasan kerja adalah kemaijuan, pengataman,

rasa tanggung jawab, perkembangan karier dan pekerjaan itu

sendiri. Faktor-faktor tersebut dinamakan “Pemuas”, apabiia
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Disamping menunjukkan “ Penunjang kepuasan “ vang
berfungsi kearah negatip, meliputi kondisi dan kemudahan
dalam pekerjaan, kebijakan-kebijakan administratif, hubungan

dengan manajer, ketrampiian teknis para penyeiia, sistem

vang berperan pada kepuasan keria karvawan atau pegawai,
vaitu :
i. Pekerjaan yang penuh fantangan.

2. renerapan sisiem penghargaan vang adil.
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dimana kondisi kerja vang sifatnya mendukung ini sangat

SR L b S A s a=

berhubungan dengan iklim perusahaan. Iklim perusahaan

dari para pegawainya yang menyangkut sifai-sifat atau ciri-ciri
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weija Gan akan mompengaruhi sifat, sikap, dan perilaku
karyawan di dalam perusahaan (Steer, 1985),

elaslah bahwa suatu refleksi keadaan vang
ditimbulkan ofeh sifat atau ciri-ciri vang dapat dirasakan oleh
setiap individu karvawan atau pegawai di daiam suatu

perusanaan akan sangat mempengaruhi sikap ataupun peritaku

vang tariadi i ba oa negawai atau karvawan tidak dituniukkan olah

terjadi wai atau karyawan tidak ditunjuklear

hal-hal vang bersifat npnah
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melakukan sabotase dan lain-lain, tetapi berusaha untuk

membicarakan  ketidakpuasan tersebut dengan  pihak

perusahaan.
LT H H VIR, g oy SR |
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Latihan Perusahaan

Umum Kereta Api Bandung menyimpulkan bahwa terdapat

hubungan positip yang signifikan antara Budaya Perusahaan
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keria karvawan akan tinaai pula.

Soewarno ( 1998 ) dalam penelitiannya yang berjudul

ngkat Kepuasan Kerja

uni

—
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FaKLor-r-akror yang mempengar
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2.2. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Kerangka pemikiran teoritis digambarkan sebagai berikut .

Kepuasan
Kerja Karyawan \
{klim Karakteristik
Perusahaan Demografi
4 Y
1. Azas Struktur 1. Jenis kelamin
2. Azas Tanggung Jawab 2. Pendidikan
3. Azas Standar 3. Masa kerja
4, Azas Penghargaan 4. Usia
5. Azas Kejelasan organisasi
6. Azas ldentitas
7. Azas Kehangatan & dukungan
8. Azas Resiko

Gambar 2.1 : Kerangka Teoritis Analisis Hubungan Iklim Perusahaan,
karakteristik demografi dengan Kepuasan Kerja Karyawan
Di bagian Pabrikasi PT. Poliplas Indah Sejahtera
Narasi dalam kerangka berpikir diatas adalah :
1. Iim perusahaan dalamkerangka berpikir ini terdiri dari 8 (delapan)

faktor yang mempengaruhi yaitu : asas struktur, asas tanggung

jawab, asas standart, asas penghargaan, asas kejelasan organisasi,
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asas identitas, asas kehangatan dan dukungan serta asas resiko.

2. Iklim perusahaan akan mempengaruhi kepuasan kerja demikian juga
sebaliknya dan kedua-duanya berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

3. Variabel terikat kepuasan kerja karyawan terdiri dari 5 ( Lima)
variabel yang mempengaruhi vyaitu : pekerjaan, gaji dan

penghargaan, promosi, rekan sekerja dan pimpinan.

HIPOTESIS

1. Terdapat perbedaan antara karakteristk demografi dengan
kepuasan kerja karyawan.

2. Terdapat hubungan positif antara Total Kepuasan Kerja Karyawan
dengan Total lklim Perusahaan dalam meningkatkan kinerja di PT.
Poliplas Indah Sejahtera.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara total variabel dalam

kepuasan kerja dengan variabel-variabel dalam ikiim Perusahaan.

DEFINIS| OPERASIONAL VARIABEL

1. Iklim Perusahaan adalah kepribadian perusahaan sebagaimana
yang dilihat para pegawainya menyangkut sifat-sifat atau ciri-ciri
yang dapat dirasakan para karyawan yang ada dilingkungan kerja
dan mempengaruhi sikap serta perilaku orang-orang dalam

perusahaan.




»

W

el

”

5

~l

co

ey

CJ

-
[¢.1]

presedur yang dikenakan dalam menjalankan tugas

Acas Tanaalng Jawab adalah narcensi nedawai manganzai batag
as Tanggung Jawab adal ah persensi pegawai menhgenai batas

tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas, mengambil

keputusan dan memecahkan persoalan vang dihadapi tanpa
melibatkan atasan atau orang lain.
Asas Standar adaiah persepsi pegawai ternadap hasii kerja yang

diminta dan  dihs

[T SR,
fjanya

Aona Danmbiarmaan ardalablh mAarcanci nanaurmal farlhadan nanalharnaan
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atail imbhalan vane dinarolah atac nrastasi vana dicanai nanawai

alall imbaian yand qlperolan atag prasias! yang qicapal pedawal

kelelasan tujuan dan kebijaksanaan organisasi.
Asas ldentitas adalah persepsi pegawal terhadap adanya ioyalitas

atau rasa memiiiki para pegawal perusahaan yang menimbuikan
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Spenungai meresa

Asas Resiko adalah nersensi neg awai terhadap adanva resiko vang
dapat diperoleh pegawai dalam mengambil suatu keputusan vang
berkaitan dengan pekerjaan atau perusahaan.

puasan r&erja adaian kKeadaan emosionai yang menyenangxan
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atau tidak menyenangkan, dengan mana karyawan memandang
pekerjaan mereka..

11.Pekerjaan adalah pekerjaan itu sendiri atau tugas-tugas yang
diberikan , kondisi dan lingkungan kerja.

12.Gaji adalah sejumlah uang imbalan yang diterima oleh karyawan
sebagai balas jasa atas kerja mereka.

13.Promosi  adalah kesempatan pegawai untuk maju  dan
mengembangkan karier yang berhubungan erat dengan kenaikan
pangkat atau jabatan dan sebagainya.

14.Teman Sekerja adalah tfeman satu lokasi pekerjaan dalam
pelaksanaan produksi sehari-hari yang saling berinteraksi dan saling
mendukung satu sama lain.

15.Pimpinan adalah orang yang mengatur dan mengambil
kebijaksanaan dalam berlangsungnya kegiatan suatu perusahaan

atau organisasi.




3.1. JENIS DA

2
D
C
=
00
Im
A
g
I
-
>

Dalam penelitian ini sumber data dikelompokkan dalam dua jenis
yaitu :

1. Drata Primer

O Dalimlae laad Coalmbbora i | lmmmrme A Ao - g e o
1. cGiipiad ndan ogjaneia Gi viigaian ndapun data prine’ yang
diperlukan berupa @ data pribadi, data pondidikan dan pokeriaan,
narilakll karnsawan dalam meanindkatiean kinaria serta data.data 1ain
Peafiakll Karyza aziam gdiatan Kinerla sera data-data jail

vang diperlukan. Data primer ini diperoleh dengan melakukan
wawancara dengan pihak terkait, disamping itu juga

mempergunakan angket pertanyaan (kuesioner) yang teiah

dipersiapkan iebin dahuiu uniuk mendukung anaiisis operasionai

Mt Sl |

L. walg seunaet
NMata enlrimdar vanm dAinarliilean Adalam nanalitian ini antara iain: Aais
raid ULl yanily Wipllhiuian GGt pTriliuaanl i Qe @ marde Wois

absensi karyawan, kondisi karyawan status karyawan, tingkat
nendidikan dan data-data lain vang diperlukan. Data ini diambil dari

laporan perusahaan, literatur maupun tulisan-tulisan vang berkaitan

dengan masaiah yang akan dianaiisis.
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3.2. METODE PENGUMPULAN DATA
1. Data Primer
Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

melakukan wawancara atau interview secara langsung dengan
mengadakan tanya jawab kepada responden atau karyawan Bagian
Pabrikast di PT. Poliplas Indah Sejahtera. Daftar pertanyaan yang
telah disusun diberikan kepada responden atau karyawan Bagian
Pabrikasi di PT. Poliplas Indah Sejahtera. Metode ini menganggap
bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya , apa
yang dinyatakan adalah benar dan dapat dipercaya. Interprestasi
Subjek terhadap pernyataan dan terhadap pertanyaan yang diajukan
kepadanya adalah sama dengan penelitian. Dalam daftar
pertanyaan, jenis pertanyaan yang akan digunakan adalah
pertanyaan dalam bentuk tertutup, artinya dari pertanyaan itu telah
disediakan empat jawaban sehingga responden atau karyawan
tinggal memilih satu alternatip jawaban. Selanjutnya setiap jawaban
akan diberi skor :

1. Komponen lklim Perusahaan

SR = Sangat Rendah
R = Rendah

T = Tinggi

ST = Sangat Tinggi
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ST = Sangat Sefuju
S = Setuju
--I-n — — 1 1] - .
7S = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Seatuju

Setiap iawaban diberi skor dengan mengaunakan metode Linkert,

dimana dapat dilihat pada tabel :

Tabel 5. Pemberian Skor pada setiap jawaban
Arrnmarn manrrmiinalram mwyatada | inl-ard
\-I'ullaull 1% lasuuunun THEr A Sl i) IV R L o
Penilian Skor ’
Sangat Kendah i
Rendzh 2
ringgi 3
Qannat Tinoni A
-t lu“t nan laal [
Tabei 6. Femberian Skor pada setiap jawaban
' Dengan Menggunakan Metode Linkert
Penilaian Skor
[ PR R Y gt TP A
Al ival \JGLUJ a-p
Setuju 3
Timlmls € by ain -
TIMah YT “~
Sangat Tidak Setuju 1

Motode nenaumpulan data dalam  penelitian ini dilakukan
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FAant i

tentang kondisi karyawan, jumiah, abscnsi. iklim yang ada pade
Ragian Pabrikasi di PT, Polinlas Indah Seiahtera, Selain itu iuga

dengan membaca berbagai sumber lainnya senerti maj
literatur, jurnal dll vang ada kaitannya dengan masalah dalam

penelitian int yang dapat dipergunakan sebagat studi pustaka.

nenelitian dengan menentukan penvimnangan haku dari taksiran vang
diperoleh, sederhana schingga mudah dilaksanakan serta dapat
memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya yang sekecil-

keciinya. Popuiasi daiam peneiiian ini adaian karyawan-karyawat di

v
|5
']

P N L T

arang, dimana resnonden vang akan diambil adalah sebesar 145
responden atau sebesar 10 persen (perseratus) dari jumlah seluruh
karyawan. Alasan pengambilan sampei tersebut adalah memudahkan

anailisis dengan cepat serita memudahkan pengumpuian data.
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Responden tersebut akan menjawab 8 (delapan) macam kuesioner
untuk pengukuran iklim perusahaan dan 5 (lima) macam kuesioner
untuk pengukuran kepuasan kerja karyawan, yang kesemuanya

kuesioner tersebut dalam bentuk angket pertanyaan secara tertutup.

TEKNIS ANALISIS

Dari data yang terkumpul akan dianalisis dengan metode statistik
analisis kuantitatif berupa :

1. Metode Chi - Square Test ( Test Kai - Kuadrat =X 2)

Metode Kai-Kuadrat ( X 2) ini digunakan untuk menguji apakah
ada perbedaan yang cukup berarti (segnifikan) antara jumliah
pengamatan suatu responden tertentu pada tiap klasifikasinya
terhadap nilai harapannya (expected value) yang berdasarkan
hipotesa nol-nya ( Ho). Disamping itu metode Kai-Kuadrat (X?) juga
untuk menguji dependensi antara satu variabel terhadap variabel
lainnya.

Dalam metode ini Ho akan diuji dengan rumus sebagai berikut:

k (OQi-Ei)?
X2 = h e —————
=1 E!

Dimana :

Oi = nilai pengamatan yang diperoleh pada katagori yang ke-i
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Ei

nilai harapan (expected value) pada katagori yang ke-i

M=
|

Jumiah katagori yang diamati
i=1
2. Metode Koefisien Kontingensi (C )
Untuk mendukung apakah ada hubungan antara variabel -

variabel yang diteliti, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Dengan pérkataan lain untuk menghitung C , pertama-tama harus

menghitung X 2 , dengan menggunakan rumus terdahulu .

r k (Oi-Ei)?®
X2 = ¥ 0% emmmm—————
i=1 i=1 El
Dimana :
Qij = banyak kasus yang diobservasi yang dikatagorikan dalam
baris ke-i pada kolom ke-j
Eij = banyak kasus vyang diobservasi dibawah Ho untuk

dikatagorikan dalam baris ke-i dan kolom ke-j.
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r k
Y X = membuat kita menjumlah semua sel
=1 j=1

N = banyaknya sampel
kemudian untuk memperoleh C, harga yang diperoleh dari X 2

dimasukkan kedalam rumus C tersebut diatas.
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pipa piastik, bahan piastik maupun pilasiik pada umumnya yang
dapat di produksi.

mengusahakan perusahaan industri terutama industri karun

PT. Poliplas Indah Seiahtera didirikan denaan tujuan :
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4.2. Struktur Organisasi

PT. Poliplas I_ndah Sejahtera merupakan suatu perusahaan yang
berbadan hukum, sehingga dalam menjalankan kegiatan organisasinya
dengan menggunakan sistim organisasi garis. Dalam sistim tersebut
kewenangan mengalir dari pimpinan tertinggi kepada bawahannya.
Kemudian pimpinan bawahan mengalirkan kepada bawahannya lagi dan
seterusnya sampai dengan karyawan yang terbawah. Dengan demikian
karyawan mengetahui secara jelas  kepada siapa mereka
bertanggungjawab dan sampai seberapa jauh kekuasaan dan
wewenang Yyang meréka terima dari perusahaan tersebut. Adapun
secara jelas struktur organisasi perusahaan dapat terlihat pada gambar

sebagai berikut :
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In Komisaris

f |
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‘ Direkiur
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L L
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Manager Pomagaran Manager Pabrik Manager Kantor
; FPC STAF E
' E
¥ ¥ ¥
L 1 <L 4. L L L XL 1
v i 4 L4 Y ¥ v v v
Bagian Baqg. Bagian Bagian Bagian Baglan Admi Penau i | Akunting
Exspor | | tmport Teknik Produksi Personalial | Umum nistrasi| | pahan
- Maintenence - Extrudar - GStidana
Mesin - Culoura -~ Kenda
. maimenance - {iNshing -Dil
: Lisirik
- ¥ork Shop
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421 Direktur
Merupakan pimpinan tertinggi di dalam operasional perusahaan
| yang mempunyai tugas mengeioia perusahaan secara umum daiam

mencapai tujuan perusanaan. Adapun tugasnya aniara iain ;
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- Melakukan atau mengurus hubungan yang ada kaitannya
dengan instansi pemerintah seperti, instansi pajak, instansi
Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKPMD) dan
instansi keuangan.

- Menghandel dan melaksanakan ;-nemasaran baik lokal maupun
non lokal (eksport)

- Menghandel dan melakukan pembelian bahan untuk produksi,
pembelian mesin-mesin maupun investasi untuk sarana

| pengembangan perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya Direktur ini membawahi secara

langsung kepada ketiga manager vaitu : Manager Pemasaran,

Manager Pabrik dan Manager Kantor.

4.2.2 Manager Pemasaran

Dalam melaksanakan tugas Manager Pemasaran diangkat
dan diberhentikan oleh serta bertanggung jawab langsung
kepada Direltur. Manager Pemasaran ini membawahi bagian
eksport dan lokal. Adapun tugas utama Managar Pemasaran
adalah melakukan pemasaran produk khusus untuk eksport,
sedangkan untuk pemasaran lokal dilakukan dengan melalui
tender seperti yang digunakan oleh PTP misalnya. Disamping
dengan melakukan tender biasanya untuk pemasaran [okal
perusahaan sering menerima pesanan rutin dari instansi atau

pabrik yang banyak menggunakan /memanfaatkan produk
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kantong plastik ini. Sebagai pemegang pemasaran eksport ini
adalah |bu Betsi, sedangkan untuk pemasaran lokal dibawah
pimpinan Bapak Himawan. Pada Manager Pemasaran ini juga
membawahi bagian pengiriman baik untuk keluar negeri (eksport)
maupun pengiriman lokal, dimana sebagai penanggung jawabnya
dipercayakan kepada Ibu Setyowati.

Manager Pabrik

Menager Pabrik ini mempunyai kedudukan sama dengan

Manager lainnya (Pemasaran dan Kantor) dan dalam

melaksanakan tugasnya diangkat dan diberhentikan oleh serta

bertanggung jawab langsung kepada Direktur. Untuk dapat
menjalankan kegiatan sehari hari Manager Pabrik ini-dibantu oleh

PPC (Plan Product and Controle}, serta bagian STAFF. PPC

(Plan Product and Controle) mempunyai tugas melakukan

pengawasan pada bagian produksi yang meliputi :

- Pengawasan terhadap perencanaan pembuatan barang/produk.

- Pengawasan / control terhadap barang jadi.

- Kemudian Bagian STAFF yang membantu manager pabrik
mempunyai tugas yang ada kaitannya dengan masalah staff
Teknik, staf pengiriman dan staf pembelian.

Secara keseluruhan Manager Pabrik ini membawahi 4
bagian vyaitu Bagian Taknik, Bagian Produksi, Bagian

Personalia dan Bagian Umum.
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Sub Bagian Maintanance Mesin.
Sub Bagian ini bertugas melakukan perawatan
terhadap semua mesin produksi termasuk

meiakukan perbaikan apabiia terjadi kerusakan pada
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. Sub Bagian Work Shop

Sub Bagian ini tugasnya adaiah membuat/merakit

spere pari mesin-mesin produksi. Ariinya apabiia
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.Sub Bagian Perakitan

Sub Bagian ini bertugas untuk merakit mesin-mesin

yang rusak uniuk dapat dijadikan mesin baru yang
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2. Bagian Produksi

42

digambarkan

dapat
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penempatan, pengembangan sampai dengan
pemisahan (pensiun).
4.2.3.4 Bagian Umum
Bagian umum diangkat dan diberhentikan oleh
serta bertanggung jawab kepada Direktur, namun
bagian ini berada di bawah Manager Pabrik. Di dalam
melaksanakan tugasnya dikelompokkan dalam :
- maintenance Gedung
yaitu melakukan perawatan pada semua yang
berkaitan dengan gedung/ bangunan yang digunakan
untuk operasional kegiatan di PT. Poliplas Indah
Sejahtera.
- Maintenance Kendaraan
Yaitu melakukan perawatan pada semua kendaraan
yang digunakan untuk kegiatan operasional baik
dilapangan maupun di kantor.
- Maintenance Gudang
Yaitu melakukan perawatan terhadap gedung-gedung
yang digunakan untuk penyimpanan barang-barang
hasil produksi maupun gudang barang lainnya untuk

menunjang kegiatan operasional.
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4.2.4 Manager Kantor

Manager Kantor ini mempunyai kedudukan sama dengan

manager lainnya, diangkat dan diberhentikan oleh serta
bertanggung jawab langsung kepada Direktur. Dalam
melaksanakan tugasnya manager ini mendapat tugas secara

langsung oleh Direkiur. Untuk dapat menjalankan perintah

tersebut Manager Kantor dibantu beberapa bagian yaitu :

|
i a.

Bagian Administrasi
yang tugasnya untuk menyelesaikan seluruh kegiatan
administrasi yang berkaitan dengan operasional perusahaan.
Bagian Pengupahan (Pay Rool)
yang tugasnya untuk melaksanakan/ mengurusi pembayaran
gaji kepada seluruh karyawan baik karyawan harian maupun
karyawan tetap ( staff ).
Bagian Akunting (Pembukuan)
Bagian ini dibagi atau dikelompokkan dalam beberapa bagian
agar dapat melaksanakan tugas secara terperinci, misalnya :
-. Bagian Finance (keuangan) yang mendapat tugas untuk :
1. mengurusi pembukuan / akuntansi
2. membukukan barang-barang investasi
3. mencatat dan membukukan pemasukan dan
pengeluaran barang atau uang secara benar dan tepat

waktu.




A o P . LY TR YR PRy [ T
-t Hoiapuvinacs Ciaiang lya nopauva ilia IGHGI C- (N Iiv]]
o Bt .
-.Bagian Pajak (Taxis) yang bertugas unfuk

pasal 21 dan 23 serta pemungutan PPN,

o
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Prosedur dan persyaratan dalam nenerimaan karvawan telah
diatur oleh Perusahaan vang harus dibenuhi pada setiap
pelamar sebagai berikut

i. Persyaratan Penerimaan

Fara pelamar haius meimenuhi peisyaiatan sebagai Derikut
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d. nisiulat Suiau iIailarain Kepata perusanaai
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d. membuat daftar riwavat hidup.
e. foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP)

menyerahkan phas foto ukuran 3x4 sebanyak 5 iembar.

b}

. Prosedur Penerimaan Karyawan

N
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Untuk prosedur daiam proses penerimaaan karyawan dapat
dijeiaskan sebagai berikui :
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1

berikutnya, sedangkan bila tidak lengkap maka dinyatakan

gugur. Dalam proses seleksi ini menggunakan sistim gugur.

2. Pelamar vang ioios seieksi tahap 1 mengikuti tes tahap 2 yaitu

test teriuiis .
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8. Petugas vang lulus wawancara , dapat mengikuti kegiatan

selanjutnya berupa orientasi kerja.

7. Peserta vang feiah mengikuii orieniasi kerja , dapat
diangkat langsung sebagat Kaivawan dalam inasa
P
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Progedur mutasi karvawan diatur dengan ketentuan dar
nerusahaan, artinva karvawan tidak dapat melakukan mutasi

menurut kehendaknva sendiri, melainkan harus memenuhi
ketentuan atau aturan yang beriaku.
Adapun prosedur mutasi dapat digambarkan sebagai
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Defikut:




Usulan dari Bagian asal 1 Bagian vang
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Gambar Prosedur Mutasi Karvawan
Sumber Data primer yang diclzah

dilelaskan sebag

1.
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i berikut

Bagian | (awal karvawan bekeria) dan Bagian [l (Bagian
penerima) saiing mambuat/mengadakan persetujuan untuk

meiaksanakan mutasi karyawan. Bagian ii {penerima) dapat
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3. Bagian Personalia membuat surat mutasi yang ditanda
tangani oleh Kepala Bagian Personalia dan diketahui oleh
Manager Pabrik (Manager yang terkait). Tembusan surat
dikirim kepada Bagian |, Bagian il, Payroll (Bagian
Pembayaran). Selanjutnya karyawan tersebut

dipindahkan dari Bagian | ke Bagian ll.

3. Prosedur Kenaikan Jabatan.
Kenaikan jabatan karyawan dilakukan dengan ketentuan dari
Perusahaan, dimana ketentuan ini harus dipenuhi oleh
karyawan. Biasanya setiap Kepala Bagian atas pejabat yang
terkait harus memenuhi betul pada ketentuan dalam
pengusulan kenaikan jabatan. Adapun prosedur kenaikan

jabatan seperti terlihat pada gambar dibawah ini :
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Usulan penyelia

L

Kepala Bagian yang
Bersangkutan

RE

Kepala Bagian 7 Kasir /
Payroll

Personalia

Wl

Manager Pabrik [ Direksi
4
Gambar 4.5. : Prosedur kenaikan jabatan.
Sumber . Data primer yang diolah.

4. Prosedur Pengunduran Diri Karyawan

Apabila karyawan ingin mengundurkan diri untuk tidak
bekerja oleh perusahaan diatur dengan menggunakan
ketentuan yang berlaku diperusahaan atau setiap karyawan
tidak dapat semaunya sendiri untuk mengundurkan diri.
Ketentuan tersebut penting untuk dapat mengurus segala
sesuatu yang berkaitan dengan hak karyawan di perusahaan.
Adapun ketentuan dan prosedur dalam pengunduran diri

karyawan sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini :
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1. Karvawan menvampaikan niat pengunduran din ke pengawas

disertai permohonan.
2. Pengawas menyampaikan persetujuan kepada Kabag/General

vianager karyawan dimana dia berada.
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. Kabag / manager setuju, diteruskan ke Bagian Personalia /

manager Pabrik.

. Setelah Bagian Personalia menerima, karyawan yang

mengundurkan diri diberi blanko pengunduran diri untuk
diisi, ditanda tangani yang diketahui oleh Kabag / manager

dimana ia bekerja serta SPSI.

. SPSI memberikan memo tentang hak-hak karyawan.

Apabila pada nomor 4 sudah ditanda tangani oleh Kabag
Personalia / Manager Pabrik terus dilanjutkan ke Bagian

Koperasi.

. Kabag Personalia mengecek, antara lain : sisa gaji / hari

kerja yang belum dibayar, sisa cuti, dan membuat surat
pengalaman kerja, bila telah memenuhi syarat kemudian

meneruskan ke Bagian Payroll.

. Bagian Payroll menghitung sisa gaji dan lain-lain hak

karyawan lalu dibuatkan kwitansi yang ditanda tangani
oleh Kabag Personalia, Manager Karyawan yang
bersangkutan dan Direksi. Kemudian pembayaran di

Bagian Kasir.

. Bila surat-surat pada nomor 7 selesai, diserahkan ke

Bagian Personalia/ Manager Pabrik.

. Kepala Bagian Personalia memberikan surat pengalaman

keria kepada karyawan yang bersangkutan.




4.3.2 Klasifikasi Karyawan
Di PT. Poliplas Indah Sejahtera karyawan dapat dibedakan
menjadi tiga yaitu : karyawan percobaan, karyawan bukan staf
dan karyawan stéf. Dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Karyawan Percobaan
Karyawan vyang telah lulus seleksi dilaporkan ke Bagian
Personalia untuk didaftarkan sebagai karyawan percobaan,
dengan ketentuan sebagai berikut :
a. masa jabatan selama-lamanya 3 (tiga) bulan.
b. Upah yang diterima sebesar Rp. 185.000,-/bulan.
c¢. Tidak mendapat tunjangan.
d. Penilaian pekerjaan dilakukan oleh penyelia (pengawas)
yang kemudian dilaporkan kepada Kepala Bagian.
e. Apabila dalam penilaian ternyata tidak memenuhi syarat

dalam jangka waktu tertentu maka karyawan dinyatakan

gugur,

2. Karyawan bukan Staf
Karyawan bukan staff ini adalah karyawan tetap dengan gaji
yang dibayarkan pada setiap minggu (mingguan). Adapun
karyawan ini juga mempunyai ketentuan-ketentuan sebagai

berikut :
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b. upah vang diterima sebesar Rp _ 250 000 -/fhulan
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¢. tuniangan-tunjangan vang didapat :
-. premi produksi.
|
-. Premi masa Kerja.
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e. Ketentuan tata terlib dalam hekerja sama dengan karvawan
| ]

vang menerima gaji bulanan (karvawan staff). sudah

mengikét.

b e R

berikut:
a. masa jabatan tidak terbatas, kecuali karvawan tersebut
meiakufkan pelanggaran dapat sewaktu-waktu dikeluarkan

atau gugur.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam Analisis dan Pembahasan dapat dikelompokkan dalam
gambaran umum responden dan hasil analisis data yang telah diclah. Dari
145 kuesioner yang disebar kepada responden ternyata hanya 125
responden yang mengisi seluruh pertanyaan dalam koesioner dan kembali
kepada peneliti, ini berrarti 86,2 % dari jumlah kuesioner yang disebar, 5
responden tidak lengkap dalam mengisi (3,4%), 7 kuesioner rusak (4,8 %)
dan 8 kuesioner tidak kembali pada peneliti (hilang 5,5 %).

Sehingga dalam penelitian ini menggunakan jumlah  sampel
sebanyak 125 kuesioner. Menurut cooper dan Emory (1995) mengatakan
bahwa tingkat pengambilan survey surat sekitar 30 % sudah dipandang

cukup memuaskan.

5.1. Gambaran Umum Responden

Dalam penelitian ini responden yang merupakan karyawan dan
karyawati bagian pabrikasi di PT. Poliplas Indah Sejahtera dapat
dikelompokkan berdasarkan pada karakteristik demografi yang meliputi
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan masa kerja (lamanya
bekerja). Dari kelompok tersebut masih dapat diperinci lagi menjadi
vang lebih kecil. Untuk dapat mengetahui seberapa jauh hubungan
antara masing-masing kelompok pada karakteristik demografi dengan

kepuasan kerja karyawan, penulis mencoba melakukan penelitian
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dengan menggunakan perhitungan uji statistik kocfision pada tingkat
cianifikansi .05 (59%)

signifikansi 0.05 (5%).

5.1.1. Hubungan antara kepuasan kerja dengan jenis kelamin

Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa karyawan bagian
pabrikasi terdiri dari laki-laki dan perempuan dimana antara

keduanya feniu memiiiki fingkat kepuasan yang berbeda saiu

sama lain. Uniuk dapat mengetanui seberapa perbedaan tingkat
lrmomismimmesr mmtmbmon lsamiim famin [ralamei;m davaalid ;ameidicn dalals
SRuasat atitaia oulua JG HOo RoiAQlitnll 1SIOTKUL MSHIUWNG  eiatl
melakukan pencliian schagaimana tertuang dalam hasil cross
tabidasi sebagal berikut
Tabel 51.: Hubungan antara kepuasan keria dengan jenis
kelamin
lowmim 17 e e Tum
JTTERS DNCIALETL
Kepuasan Laki-laki Perempuan TOTAL
Keria 1 2 (Persen)
(Persen) (Persen)
Rendzh 45 13 58
(1) (36) (10.4) (48.4)
ha - —m F. Bar g oy
1 ingdi ouU (] of
(2) (40) (13,8) (83,8)
95 30 | 5
TOTA! (78) (24} (100) l
Sumber : Data primer diclah
Pada tebel 51, tersehut di atas dapat dilihat bahwa 786

persen responden adalah laki-laki dan 24 persen adalah

perempuan. Dari 76 persen responden laki-laki, 36 persen
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diantaranya mempunyai kepuasan rendah, sedangkan 40
persennya mempunyai kepuasan kerja yang tinggi. Kemudian
dari 24 persen responden perempuan, 10,4 persen mempunyai
kepuasan kerja rendah dan 13,6 persen mempunyai kepuasan
kerja yang tinggi.

Dilihat dari hasil perhitungan Ct}i-Square tests ( X* ) maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat
kepuasan kerja pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan
dimana nilai koefisien kontigensi sebesar 0.035 pada signifikansi

0.699.

5.1.2. Hubungan antara kepuasan kerja dengan usia

Usia responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi empat yaitu, usia kurang dari 20 tahun, antara 20-30
tahun, usia 30-40 tahun dan lebih dari 40.tahun dimana masing-
masing kelompok mempunyai tingkat kepuasan kerja

sebagaimana tabel berikut ini.
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Tabel 5.2. :Hubungan antara kepuasan kerja dengan usia
Usia (tahun)
Kepuasan <20 20~-30 30-40 40 TOTAL
Kerja 1 2 3 4 (Persen)
(Persen) | (Persen) (Persen) | (Persen)
Rendah 3 51 3 1 58
(1 (2,4) (40,8) (2,4) (0,8 (46,4)
Tinggi 3 46 18 0 67
(2) (2,4) (36,8) (14,4) (0) (53,8)
TOTAL 6 g7 21 1 125
(4,8 (77,8) (16,8) 0,8 (100)

Sumber : Data primer yang diolah

Dari tabel 5.2. tersebut dapat dilihat bahwa 4.8 persen
kelompok usia kurang dari 20 tahun mempunyai kepuasan kerja
rendah 2.4 .persen dan kepuasan kerja tinggi 2.4 persen.
Kelompok usia 20-30 tahun sebesar 77.6 persen dengan 40.8
persen mempunyai kepuasan ketja yang rendah dan 36.8 persen
mempunyai kepuasan kerja tinggi. Sedangkan kelompok usia 30-
40 tahun sebesar 16.8 persen, 2.4 persen menunjukkan
kepuasan kerja rendah dan 14.4 persen menunjukkan kepuasan
kerja tinggi. Pada kelompok usia di atas 40 tahun hanya 0.8
persen dan hanya rﬁempunyai kepuasan kerja yang rendah.

Bila diperhatikan dari hasil perhitungan Chi-Square tests
( X maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat

kepuasan kerja pada masing-masing kelompok usia dimana nilai
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21.6 persen menunjukkan tingkat kepbuasan keria randah dan

25,6 persen menunjukkan kepuasan kerja vang tinggi. Untuk
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Tabel 5.4, | Hubungan antara Kepuasan Keija uengain imasa Kefja
Masa kerja {tahun)
Kepuasan | <5 tahun | 5-10 tahun | 10-15 tahun | » i5iahun | TOTAL
Kerja 1 2z 3 4 (Persen)
{Persen) | (Persen) (Persen) (Persen)
Rendah 20 38 1 1 58
{13 {18 (28,8) (0,8) 0,8} (A8 A
1inggi 19 30 18 o o7
(2) | (82 | @4 (14.4) (0) | ®39)
TOTAL 39 66 19 1 125
(31,2) (52,8) (15,2) (0,8) (100)
Sumber : Data primer yang diolah,
Bila diperhatikan tabel 5.4 dapat dijelaskan bahwa 312

persen responden mempunyai masa keria kurang dari 5 tahun,

dimana 16 persen menunjukkan tingkat kepuasan kerja rendah

dan 5.2 persen mempunyai kepuasan kerja iinggi. Uniuk

0.8 persen dan mempunvai tingkat kepuasan kerja vang tinggi
sebesar 4.4 persen. Pada kelompok dengan masa kerja iebih
dari i5 tanun hanya 0.8 persen dan hanya menunjukkan tingkat

Kepuasan Kefja yang rendai.
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Rardasarkan hal tersebut dari hasil croos tabulasi yang

telah dilakukan terhadap jawaban responden sebagaimana

tabel dibawah ini:

Tabel. 5.5.: Hubungan antara Total Kepuasan Kerja dengan

Total lldim Par
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Kepuasan Ilim Total Tota
Ty T AL Dawmalaia BT Tl f wmaras
s M LAGHdaQinl LIng Mgl A\ MEIve
1 2
. {nersan) {perseny
Rendah 2 29 58
(1) (23.2) (23,2) (46,4
Tinoai 1A 51 67
o2 19 2\ AN 2 872 QY
\&J \ lL|V} \"I'U|V}' \VV,U}‘
b e N | A (e T et A=
1oLal “4J [=1¥ 1£9
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Sumber : Data primer diolah

Fada tabel 5.5 tergambar bahwa 36 persen responden

tergolong memberikan peniiaian rendan ierhadap ikiim

ettt e PR SSIY S UURY TRy JUPUy | [y DUPUR ¥ JOg
perusanaan , sedangran yang msmesiinan peniaian unggi
barimrlam  ilrlima nariicalheaan calacar 84 Aarcan Miar 28
iSinaldapE suai perusanaan SToCsal Uf pPRIoTi. wuni o
narsan  rocnandan uanao mamhbarillan nanilaian renda
"glvvll |-rvr-rv||“\-4ll ,M'lu BIIW LU ER *f ] ERAWAY rvl.ll“l-‘l' A e d Awiets 4
terhadap  iklim tersebut, 232 persen mempengaruhi

rendahnva kepuasan keria karvawan dan responden vang
tergolong tinggi mempengaruhi 40,8 persen kepuasan ketja

vang finggi. Berdasarkan uraian tersebui dapat disimpuikan
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bahwa tinggi maupun rendahnya kepuasan kerja karyawan
sebagian besar dipengaruhi olah tinggi rendahnya iklim
perusahaan.

Dari hasil perhitungan secara statistik dengan metode
koefisien korelasi antara total kepuasan kerja dengan total
iklim perusahaan menunjukkan angka sebesar 0,446. Angka
tersebut berarti menunjukkan adanya korelasi yang cukup
erat. Sedangkan dalam uji signifikansi tergambar bahwa
tingkat signifikansi hubungan antara total kepuasan kerja
dengan fotal iklim perusahaan menunjukkan nilai probabilitas
0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa antara total Variabel
kepuasan kerja dengan total variabel iklim perusahaan
terdapat hubungan yang signifikan karena nilainya lebih
kecil dari o= 0,01.

Dengan adanya hubungan yang cukup erat dan
signifikan tersebut, membukiikan bahwa pada tingginya
kepuasan kerja karyawan sangat didukung oleh tingginya/
baiknya kondisi atau situasi lingkungan kerja karyawan
tersebut atau sebaliknya.

Hubungan antara Total Kepusan Kerja dengan Asas Struktur
(variabel iklim 1).

Setiap perusahaan yang mengelola banyak karyawan

selalu menerapkan aturan-aturan atau ketentuan vyang

digunakan sebagai dasar bagi karyawan datam menjalankan
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pemahaman terhadap asas struktur dapat memberikan
kepuasan tersendiri bagi karyawan untuk mendapatkan hasi

kerja yang maksimai.

Dari nasii ¢ross tabulasi yang telan dilakukan termadap
wvtndom b i v PO [P R rY T HIV 1 RO Y YT Ry ey [y U ey Ry
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Tabe! 5.8, Mubungan antara Total Kepuasan Kerja dengan

Asas Struktur { Variabie ikiim. 1)
Iy Al o AL, -,_a_
nepudsael AMods OUURLUL i Olal

TOTAL Rendah Tinggi { persen)

o 5

1 F4

{persen) (persen)
| e PRV, P B L ¥ =~ 7 =0
Iwerivall I v ~I)
(1) {28.8) {17.6) (46,4)
Tivmmmi a4 A =7
IR o= f v o
2) (16,8) (36,8) (53,6
Total &7 &8 125
(45,6) (54,4) (100

Dari tahel 586 terlihat bahwa 45,8 nersen responden

memberikan penilaian terhadap pemahaman atau persepsi

- @sas struktur vang rendah, sedangkan yang memberikan

peniiaian tinggi ferhadap asas sirukiur sebesar 54,4 persen.

s




kerja karvawan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tinggi atau rendahnya pemahaman terhadap asas struktur
akan berpengaruh puia terhadap tinggi rendahnya kepuasan

kerja karyawan.

vang cukup erat. Sedangkan dalam uji signifikansi tergambar
bahwa tingkat signifikansi menunjukkan nilai probifitas 0,001.
Nitai tersebut berarti bahwa antara kepuasan kerfa dengan
asas sirukiur tedapat hubungan yang signifikan karena

niiainya iebin kecii dari oo : 0,05, Dilinat dari perhitungan X*

maka dapat disimpuikan bahwa ada perbedaan kepuasan

2
1
[

signifikan tersebut membuktikan hahwa pemahaman terha
asas strukiur vang tinggi akan memberikan kepuasan keria

karyawan yang tingai pula.
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nugungan anara 10w A&puasan Kerja de igail asas
Tanggung Jawab {variabel. klim 2}

diadakan pembagian tugas dan tanggung jawab vang jelas
dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan suatu

persoaian yang dinadapi, sehingga dengan demikian dapat di

san keria karvawan.

X H 25 W g

pemenuhan kepu
Hasil cross tabulasi dari jawaban responden vang telah

dilakukan dapat diperiihatkan pada tabel sebagai berikut :

Tahal 5.7. Hubungan antara Total Kepuasan Kerja dengan
Asas Tanggung Jawab (Variabie iklim. 2 )
[ P T — Tme s e e o |
Aepliasan ABaS 1 angygung Jawag 1 OLai
TOTAL Rendah Tinggi { persen)
1 2
{persen) {persen)

DanmAdal 3= 20 [ ==}

(RS AL TR o5 I iy
(1) (22,4 (24) (46,4)

Tinggi 21 48 87
(2) (i6,8) (36,5) (53.6)
Total 49 78 125
(39.2) (80.8) (109

Sumber : Data primer diolah

Pada tabel 5.7 tetlihat bahwa 392 persen jawaban

rasponden memberikan penilaian terhadap asas tanagund
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diantaranva memberikan dampak vang rendah pada
kepuasan kerja karyawan, sedangkan responden vyang

menyatakan  memberikan  pernyataan vyang  iinggi

rendahnva kpnua san kerja karvawan Dari hasil pe_rhitu_ngan

secara statistik dengan metode Peorson Correlation, koefisien
korelasi antara total kepuasan dengan asas tanggung fawab
menunjukkan angka sebesar 0,198. Angka tersebui berarii

fenunjukKan agany

ol e | ¢ uy P P | PN & aoh 7 Ly | P, 3o 3 peagrey pe o ot o S BT e
uaiartl e =iy Aol Lruniae Marwa tiyynat UIHIIIII aiiat
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tangaung iawab menuniukkan nilai probabilitas 0,027, Nilal

tersebut berarti bahwa antara fotal kepuasan keria dengan
asas tanaguniawab terdapat hubungan vang signifikan karena
nitai lebih kecil dari « : 0,05. Dilihat dari hasil X* maka dapt

disimpulkan bahwa ada perbedaan kepuasan dalam ikiim
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terhadap asas standar ini, sedangkan 78 persen mempunyai
pemahaman vang tinggi terhadap asas standart perusahaan.
Dari 375 persen responden yang mempunyal pemahaman

rendah ierhadap asas standar, 16,5 persen mempengaruni
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Rerdasarkan hal tersebut diatas maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa sebagian kecil responden
mempunyai pemahaman terhadap asas standar rendah dan

ini sangat berpengaruh pada kepuasan kerja yang rendah
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standar menunjukkan angka sebesar 0,26
dapat berarti bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut
cukup erat. Daiam uji signifikansi menunjukkan nilai
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hasil tersebut berarii bahwa antara totai
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pada signikansi 0.003 {(lampiran }.

Dengan adanya hubungan vyang cukup erat dan
signifikan tersebut, hal ini membuktikan bahwa pemahaman
karyawan atau responden terhadap asas standar yang rendah

akan memberikan kepuasan kerja yang rendah puia, demikian

HET [ -1 P T g - oy Tom e omm = s - IR Pug—
juga wmila pemanaiman f{esSponaen tal  Kaiyawaii inggi
terhadap asas standar maka akan menyebabkan Kepuasan

Penghargaan (Variabel lklim. 4)
Penghargaan adalah merupakan suatu imbalan vang

dapat diperoieh karyawan atas prestasi yang teizh dicapai.
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momberikan kepuasan tersondiri, karena merasa diperhatikan

tambahan motivasi dalam meningkatkan kineria perusahaan.
Dari hasil cross tabuiasi data yang diperoleh daiam
peneiiiian ini sebagai hasii jawaban responden dari kuesioner
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Asas Penghargaan {Variable lklim. 4 )

t Kepuasan | Asas Fenghargaan Total
TOTAL Rendah Tingai { persen)
1 2
(persen) (persen)

Tawm el mis o T2 2y [ =]

I votindeld FA Lz = W
(1) {(2G,5) {(£5,9) (46,4)

Tinggi 20 47 67
2 (16) (37.6) (53.6)

Total 45 79 125
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responden memberikan penilaian vang tinggi terhadap asas
penghargaan. Dari 36,8 persen responden yang memberikan

peniiaian rendah pada asas penghargaan, 20,8 persen dapat
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Dengan data vang telah dikemukakan tersebut maka
dapat disimpuikan bahwa, responden yang memberikan
penilaian rendah ferhadap asas penghargaan maka akan

mempengaruni pula rendannya Kepuasan Kefja Kaiyawan,
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torhadap asas penghargaan maka merckapun mompunyai

statistik dengan motede Pearson Correlation terhadap
jawaban responden didalam penelitian ini, koefisien korelasi
antara total kepuasan kerja dengan asas penghargaan

menunjukkan angka sebesar 0,201, angka ini berarii banwa
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hasil nerhitungan X* maka dapat disimpulkan bahw
perbedaan kepuasan dalam iklim (azas penghargaan)

perusahaan, dimana nilai koefisien kontigensi sebesar 0.183

pada signifikansi 0.083 (lampiran ).
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Asas Kejelasan Organisasi (Variable lklim. 5)

Kepuasan Asas Kejelasan Organisasi Total
TOTAL Rendah Tinggi { perse
i 2
{harsand fnarean)
A\ STy A\pPTi ==y
Rendah 28 30 58
(1) (22,4) (24) (46.4)
Tinggi 11 56 8.
2) (8.8) (44,8) (53,
Totai 35 8G 12!
(31,2) (68.8) (10
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responden memberikan penilaian tinggi pada asas kejelasan
organisasi. Dari 31,2 persen responden yang memberikan
penilaian ternadap asas kejeiasan organisasi yang rendan,

22,4 persennya mempengaiuhi pada Kepuasart Keija
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tingginya kenuasan kerja karyawan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, responden
yang memberikan peniiaian rendah terhadap asas kejelasan
organisasi maka akan mempengaruhi rendahnya kepuasan

Kefja Kaiyawai,
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ari para karyawan, hal ini akan moemberikan harapan pada
kemantanan dan peningkatan pada kinerja nerusahaan

Karena karvawan semakin sadar bahwa hidup dan matinva
perusahaan sangat tergantung pada karvawan tersebut,
sehingga kelangsungan jalannya perusahaan menjadikan
perhatian yang utama. Dengan adanya rasa memiiiki yang

PR | PR - PP | . T

tinggi pada perusaiaan, KOndisi i akan mer jadikain suat

mereka,

Dari hasil cross tabulasi data vang diperoleh dari
jawaban responden dalam penelitian ini dapat diperiihatkan
sebagaimana tabei berikut ini :

[} ] = A A 11 1 ] - 1 wr L . 1
abel 5.11. Hubungan aniara Total Kepuasan Rerfja dengan
Asas Identitas (Variable lklim. 6)

Kepuasan Asas |dentitas Total
TT AL [ YN iy ¥y by o O § vmarm s
IR R et neruaEr 1inyy { pPEIaTn)
1 2
frmnarcAan) frarem)
\H\'I\J\JI ll \FVIUUI lf
Rendah 31 27 58
(1) (D4 /) (21 B) (AR
\l! \h l'v, \— l‘v’ \I:L
11hgal 20 4% O/
N 20 8) 2 /N (53 8
\=s wedhmil bl J it Bl LY 3
T otal 57 (3133 125
| 458) (54,4) (10
g - (39 | [ 9
Iedll

L4



M bl A4 P PN T H H T PO P AL 2 smmrm s
wari t@oe .11 dgapat diuinat banwa 458 persen
racnandAan mamih ilmi
respenden moemberikan penilaion rendah terhadap asas

Dari 45,6 persen responden

atau karvawan vang memberikan nilai rendah terhadap asas
identitas tersebut, 24,8 persen mempengaruhi pada total

kepuasan Kerja karyawan yang rendan, sedangkan 54,4

persen respon

lef yand meinberikan penilaian tinggi &

[y My e s sl el e H. SN O o o P PP
PUI lanaiiQi doad s ilias i, w0 P‘:la‘: 1 uﬂpal
rmarmranmsarthi masda fatal lbarmatasar Lbaria ransawram fimmsal sl
THOS T el (] W T 1] A G LAl IV P bl el b ARt J LG Y R P Al | BT a0 1 Tl
ini danat disimnulkan hahwa nanilaian ragenandan vana rendah
an LAl LsahipaeRal Lanvia peraa:a SSppONCelt yang tenda

terhadap asas identitas ini akan sangat berpengaruh kepada
kepuasan keria karvawan vang rendah pula, sedangkan
penilaian responden yang tinggi terhadap asas identitas akan

berpengaruh pada tingginya kepuasan kerja karyawan.

[ Y, G [ . e . 1 L LN S
pejgasdarkai  pada  perinungan  up Slausun aerigdri
mnmim it ttmomlrmun s mbmnla Damem i Mavvaladiorm lraafintam lbrawvaloo
nendydiianail HSluue reaiovil wolicliauvii, RUCHIITH RUVISIaal
memberikan angka scbesar 0,421, hal ini berartl bahwa

hubungan vang cukup erat. Kemudian dari uji signifikansi
diperoleh bahwa nilai probabilitas 0.000 . hasil ini berarti
bahwa antara kedua variabei mempunyai hubungan yang

0,05. Dilihat dari hasii perhitungan X2 maka dapat disimpuikan




antara Total

.2.8. Hubungan

klim 7)

kehanagatan dan dukungan (variabel

;

1Y

-

Dukungan atau dorongan dari secrang manager kepada

karyawan kadang-kadang dapat memberikan suatu niiai positif

- -

-

sesuai denagan apa vana diinginkan dari manager tersebut.
Hal ini juga akan menimbutkan rasa kepercayaan diri dan rasa

kepuasan yang tinggi.

-



Tealea] = AM™ [} -t mamber e T ik I i rm e -
ranel 9,12, miiblngan antaia 1otal Kepuasan Kefja dengai
Asas Kehangatan dan dukungan (Variable Ikiim
i)
Kepuasan Acas Kehangatan dan . Tetal
TOTAL dukungan ( persen)
Ranriah Tinecni
2endah ingg
1 2z
(persen) (persen)
Rendan 31 27 58
(1 (24.4) (21,6) (48.4)
Tinggi 20 47 o7
(2) (16) (37.6) (53.6)
Total 51 74 125
(40.8) {59.2) {100)
Sumber | Data primer diclah
Rila diperhatikan nada tabel 512 dapat dinyatakan
hahwa 408 nersen responden memberikan penilaian

terhadap asas kehangatan dan dukungan yang rendah

sedang 59,2 persen memberikan peniiaian yang tinggi dati

kehangatan dan dukungan ini. Dari 40,8 persen yang
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tingainva kepuasan keria karvawan. Dari hal ini dapat diambil
suaty kesimpuian bahwa tinggi rendahnya pemahaman
peniiaian terhadap asas dukungan dan kehangatan pimpinan
erpengaruh pula terhadap linggi rendahnya tingiat

lrcsns vommmmin |rmwim lrmen concasomem

nTRUAoAll RS A Al Yy avvatl,
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5.2 9. Hubungan antara total kenuasan keria dengan asas Resiko
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pimpinan atau manager tidak p
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Daiam meiaksanakan tugas baik karyawan maupun

(variabel iklim 8 )

tan
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karena hikmah vang dikandung
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sukses dalam pekeriaannva,

pada semua kesuksesan dalam menghadapi semua resiko
atau tantangan, hal ini akan mempunyai kepuasan batin
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Dari hasil cross tabulasi data vang dinercleh dari
iawaban responden dalam penelitian ini dapat diperlihatkan
sebagaimana tabei berikut ini :

Tabei 5. 13. Hubungan antara Total Kepuasan Kerja dengan
Asas Resikn {Variable lklim. 8)

Kepuasan Asas Resiko - Totai
TOTAL Rendah Tinaai { persen)
1 Z
{persen) {persen)
Rendan 37 21 5o
1 (29,6) (16.8) (46.4)
fa o . A A = d
tHi1ggi 5 o I G
{2) (19.2) {(34.4) (53.6)
Total g1 g4 125
{48,8) 51,2 (100)
Sumber : Data primer diclah
Pada tabel 5§13 tersebut ferlihat bahwa 48 8 narcen

responden memberikan penilaian rendah pada asas resiko,
sedangkan 51,2 persen jawaban respbnden memberikan nilai
tinggi terhadap asas resiko yang dihadapi karyawan. Darl 48,8
persen responden memberikan jawapan rendan pada asas

meitipengailni pada Kepuadaii
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1] naryayrQini 1Giaalr, STl NGt oL pElocil yetiy
.

memberilkan penilaian tinggl terhadap asas resike, 344

vang tinggl pula. Dari dsta tersebut dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa kervawan yang memberikan nilai rendah
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winauap a%as Te8iA0 Tiana Repuasain refjapun menjadi
rondah, tctapi karyawan yang memberikan nilal fingg! pada

Rerdasarkan hasil perhifungan uji statistik terhadap
jawaban responden dengan menggunakan motode pearson
correlation, koefisien korelasi menunjukkan angka 0,205,

Angka fiersebut berarii hubungan aniara kedua variabei
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iklim (azas resiko)' perusahaan, dimana nilai koefisien
kontigensi sebesar 0.269 pada signifikansi 0.002 (lampiran ).
Dari hasii tersebut menunjukkan bahwa totai kepuasan kerja

. Poiipias indah Sejantera Bagian Pabrikasi
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menghadapi resike dalam menjalankan fugasnya akan
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Implikasi manaicrial yang dopat diterapkan didasarkan pada hasi!
uji statistik vang telah dilakukan, Dari uii statistik yang ada danat terlihat

faktor-fakior manaj saja vang mempunvai hubungan erat didalam
meningkatkan kineria perusahaan. Koefisien vang tinagi dan signifikan
dari faktor tertentu dapat digunakan sebagai prioritas di dalam perbaikan

[

kebijakan manajemen uniuk meningkatkan kinerja para karyawan di P

Poliplas lndah Sejahtera. Berdasarkan pada hasil data pernitungan
statistik yang dilakukan implikasi manajerial yang dapat dilakukan
adalah :

Untuk stratigrafi demografi perhedaan jenis kelamin dan tingkat

pendidikan karvawan tfidak menunjukkan adanya perhedaan tingkat
kepuasan kerianva, manager dapat merekrut pegawai dengan tidak
mempertimbangkan jenis kelamin dan pendidikan. Sedangkan untuk
usia dan masa kerja karyawan merupakan fakior yang sangai periu

- [ S P P S
meneniikan ungka

1=

1. Asas Tanggung jawab

Manajer atau atasan hendaknya tetap memeliihara dan menumpuk

tanggung jawab yang seiama ini ielah diiakukan oieh para karyawan.

Peimberian Kepercayaan penuh selama ini menjadikain  Kuhdi
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Penghargaan vang ada terhadap Karyawan baik dalam pemberian
bonus maupun penghargaan iain vang dipandang cukup untuk

meningkaikan kinerja karyawan pada saai ini. Untuk itu periu

terbina terus.

. Asas struktur

Meskipun asas sirukiur pada saat ini dapai dipahami secara baik

Hasil keria vang didapat dari karvawan selama ini telah sesuai
dengan vyang dihargakan perusahaan. Kebijakan  untuk

memperiahankan ini periu diiakukan oieh pimpinan atau atasan.




Di samping asas-asas yang mempunyal ikatan kuat atau erat masin
terdapat tiga fakter atau asas yang sangat borpengaruh tetap
mampunyai korelasi vang lemah adapun ketiga fakior tersebut
adalah

1.

b

)

Asas kebiiakan organisasi
Meskipun organisasi telah ada namun sosiaiisasi kepada karyawan

yang belum dapat sepenuhnya terjangkau sehingga memberikan

gambaran yang tidak jelas terhadap tujuan yang akan dicajpai.
Apmme fafmmmbido
noas Ijelitlae

rian barnmuan haliims mAamnomuni raea mamilild fnarhadan
Gimn (arydwann UG ilipuriyae tdod THTTEHRE . el s
articanann Qﬂhlnﬂﬁﬁ maraksa h':lh\lﬂ laal=] iﬁ‘ﬁh‘{ﬁn hinactiinag
per.sandan, seinhgha =Hi~ 65 anya melptianaaln lLgmes-ilhane

inpa menvadari efek akibat vang ditimbulkan. Hal ini perlu
ada kebiiakan dalam rangka menvadarkan pada karyvawan

tersebut.

. Asas kehangatan dan dukungan
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara karakieristik demografi dengan kepuasan kerja semuanya
dapat diterima, untuk jenis kelamin dan pendidikan dapat diterima
dengan signifikansinya 0.699 dan 0.994. Sedangkan untuk masa
kerja dan usia dapat diterima dengan signifikansinya 0.01 dan 0.001.

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepuasan kefja total dengan iklim pekerjaan total
dapat diterima oleh hasil penelitian karena variabel-variabel total
kepuasan kerja mempunyai hubungan yang cukup erat dan signifikan
dengan variabel-variabel pada total iklim perusahaan. Dari hasil
‘perhitungan secara statistik dengan metode Pearson Corelation,
AKoeﬂsien Korelasi menunjukkan angka sebesar 0,466, berarti
hubungannya cukup erat. Dan Signifikansi karena nilai probabilitas
0,000 lebih kecil dari o : 0,05.

3. Hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
total variabel kepuasan kerja dengan variabel-variabel dalam iklim
perusahaan dapat diterima oleh hasil penelitian. Data tersebut dapat
dilihat dari uji statistik pada tingkat o : 0,05 (5%) menunjukkan

bahwa nilai signifikan (2 tailed) sebagai berikut :




a. Asas Stuktur | = 0,001
|
|
b. Asas Tanggung Jawab = 0,027
|
|
¢. Asas Standar | = 0,003
|
|
d.  Asas Penghargaan = 0,02°
e. Asas Kejelasan Organisasi = (,000
f.  Asas ldentitas = 0,000
g. Asas kehangaian dan dukungan = {3,000
|
. Asas Resiko = 0,022
|
| gp YRR [PRN-] PR : wailani M) bmilaal smmels  omanns s . o N L P .
LiS lya 1 Jdeiingal a2 = 1iarsu pauq <ol Ida valjiaisl  Indirni
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Meskibun semua ' variabel-variabel iklim perusahaan sangat

berpengaruh terhadap Kkepuasan kerja Kkarvawan. nhamun
|

berdasarkan urutan prioritas berdasarkan rengking dari hasil

peneiitian adaiah variabel asas kejeiasan organisasi, kemudian

diikuti asas ideniitas, asas Kehangatan dan dukungain, asas STUKLUT,
o~y [P I e [Ty Pry - [ e P -
oy [X=~ TR LY {1 [~ &I i) 1SRN, Qo }JG lyllal Al ugaii AaD
FamAr et iiai
[F &) lssull& A VY Ll

Untuk dapat menjaga tetap berlangsungnva suasana atau

kondisi perusahaan vyang telah berjalan baik ini periu diadakan

peningkatan perbaikan kebijakan-kebijakan agar kinirja dari karyawan

menufun  sefingga tidak mengganggu proses produksi alau
3
|
|
|
|
|
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operasional di PT. Poliplas Indah Sejahtera. Untuk itu saran yang
|

disampaikan pada perusahaan adalah sebagai berikut :
|

1. Untuk tetap menjaga kepuasén kerja karyawan agar pimpinan
|

memperhatikan karakteristik defnograﬂ khususnya dalam rekruitmen/
|

penerimaan pegawal karena sangat berpengaruh dalam kepuasan
|
keria. |
|
2. Tetap menjaga kondisi perusah:aan yang telah berjalan baik dengan
' 1

memperhattkan pada faktor-faktor iklim perusahaan yang sangat
\

berperan di datam peningkatan kepuasan kerja karyawan seperti;
~ Asas Tanggung jawab
|
Pemberian kepercayaan } penuh vyang ada selama ini

menumbuhkan rasa tangguring jawab pada karyawan.

- Asas Pengahargaan 1

|
Penghargaan yang ada paTda karyawan selama ini dipandang

cukup memberikan peningkatan kepuasan kerja karyawan.

~ Asas Resiko
Kesadaran karyawan akan|resiko dalam menjalankan tugasnya
agar tetap terjaga dan terbina secara terus menerus.

- Asas Struktur |
Pimpinan hendaknya selalu melakukan evaluasi terhadalp aturan
atau ketentuan yang berlaku, sehingga dapat menyesuaikan

dengan perkembangan yané ada.
|
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-~ Asas Standar
Pengahargaan terhadap hasil kerja yang ada selama ini perlu
dipertahankan karena sudah sesuai dengan yang diharapkan

perusahaan.
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KUESIONER

I. IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk : - Isilah dengan huruf yang jelas pada titik-titik dibawah ini
‘ - Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu kotak iawaban,
yang menurut saudara sesuai. )
1. Nama A ( boleh tidak diisi )

2. Umur e tahun

3. Jenis Kelamin : [:] Pria ':] Wanita

]‘ 4, Agama D it
5. Pendidikan - : [ ] sp [ Jsute [ Jsttal_ ] P
; Terakhir

6. Departemen D e .-

7. Jabatan A

8. Masa Kena - L.

Il. PERTANYAAN PENGUKURAN IKUIM PERUSAHAAN

Petunju k : - Pilihlah pernyataan-pemyataan dibawah ini dengan mem -
beri tanda silang { X ) pada salah satu kotak nomor yang
menurut penilaian saudara paling sesuai (Cocok ).
dengan keterangan

1. Sangatrendah = SR

2. Rendah = R
3. Tinggn = T
4. Sangat linggi = ST

~ Lampiran 1.




A. PENGUKURAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP ASAS-ASAS
STRUKTUR DALAM PERUSAHLAAN.

l.Peramran-peramransehubungandcngan L1 ] L2 ] [3 | L 4]
P

pekerjaan saya tidak menimbulkan kebe -
ratan pada diri saya,

2. Kedisiplinan kerja sangat diperhatikan | 1 ] [ 2 | [3 |

baik oleh pimpinan maupun karyawan.

3. Pengenaan sanksi terizadap pelanggaran E

disiplin yang berlaku cukup bijaksana

B. PENGUKURAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP ASAS - ASAS
TANGGUNG JAWARB.

l.Karyawmmerasadipcr}mtikandengan- ] 1] |‘2 | [ 3 | | 4 | '

diberikan tanggung  jawab terhadap -
pekerjaan.

2. Pengaturan  pemberian  wewenang / (1]
tanggung jawab sangat membantu dalam
pembagian tugas.

3. Keputusan yeng diambil oleh setisp [ 1 | Lt2] (3747,

penanggung  jawab selalu mendapat -
dukungan dari atasan.

>. PENGUKURAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP ASAS - ASAS
STANDAR DALAM PERUSAHAAN.

I. Secara keseluruhan hasil keqa yengdi  [1 | [2 ] [3 | 4]

harapkan oleh perusahaan dapat dicapai

2. Pimpinan cukup puas terhadap hasil - [ 1] [2 ] [3] (4]

kerja yang dilakukan oleh karyawannya \

3. Produk yang dihasilkan oleh karyawan (1] [2] (3] [4]

mampu  bersaing dengan produk dari
perusahaan lain.

(£,
[+4]
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D. PENGUKURAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP ASAS - AbAS

PENGHARGAAN DALAM PERUSAHAAN .

1. Perusshaan menyediakan penghargaan | 1] 2] [37] [4]
terhadap karyawan yang berprestasi. _ '

2. Penghargean yang diberikan perusa - [1] [(27] [3 | 4 ]
haan sebanding dengan kemampuan
prestasinya. '

3. Pethatian 'perusghean terhadap prestasi [ { |

karyawan mendorong motivasi kerja.

- PENGUKURAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP ASAS-ASAS

KEJELASAN ORGANISASI DALAM PERUSAHAAN.

l.Perusahaan mempunyai tujuan yang L [2] | 3 | 4

jelas dalam pcnge;lolaan.

2. Areh den tujuan perusshaan/organisasi [ 1 | [ 2] [3 ] [4 ] -
cukup jelas dimengerti oleh karyawan,

3. Kebijaksanaan yang diambil /dilaksana- (1 | [[2 ] [3 | [ 4 I
ken pimpinen sejalan dengan tujuan
petusshaan.

. PENGUKURAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP ASAS-ASAS

IDENTITAS DALAM PERUSAHAAN .

1. Pade umumnya semua karyawan mem- | 1 | [ 2 | L3 ] [4].
punyai rasa memiliki pada perusahean .

2. Adanya loyslitas yang tinggi dari karya- [ 1 ] [[2°] (3] [4 ]
wan dapat mendorong kemajuan peru -
sahaan.

3. Akibat rasa memiliki yang tinggitethadep | 1 | [ 2 ] [ 3] [4 ]

perusahaan tercipta kebersamaan dalam
bekerja.,




G. PENGUKURAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP ASAS-ASAS
KEHANGATAN DAN DUKUNGAN.

;1 Fasilitas yang disediakan  perusahaan

cukup memadai untuk membantu kelan -
caran tugas,

2. Pimpinan tidak membedakan fasilitas yang

- disediakan pada masing-masing unit kerja.

' 3. Pads umumnya karyawan merasa aman
" dalam melaksanakan tugasnya

H. PENILAJIAN IKLIM PERUSAHAAN TERHADAP RESIKO KERJA
DI PERUSAHAAN.

1. Pada umunya pimpinan menyadari ter - III [ 2 l | 3 I | 4 |

hadap resiko bagi bawshan dalam me -
laksanakan tugas.

2. Semua karyawan memahami bahwa setiap [ 1 | L2 ] [37] [4] .

pekerjaan yang dilakukan tentu ada
resikonya.

3. Perusahaan mengusahakan resiko kega [1] [2] [3]

yang terjadi seminim mungkin.

L PERTANYAAN: PENGUKURAN KEPUASAN . KERJA
.-M

Petunjuk: - piikah permnyataan - pernyataan dibawah ini
dengan memberikan tanda silang (X) pada salah
satt  kotak nomor yang menumut penilaian

saudara paling sesuai (cocok).
dengan keterangan :
. ST = Sangat Setuju.,
2.3 = Jefuju.
3. TS = Tidak Setuju,
4. STS = Sangat Tidak Setuju.

o
(=]




Petunjuk: - Pilhlah pernyataan - pernyataan dibawah ini
dengan memberikan tanda silang (X) pade salah
satu  kotsk nomor yang menurut penilaian

saudara paling sesuai (cocok).

dengan keterangan :

1. STS. = Sangat Tidak Setuju.
2. TS = Tidak Setuju.

3. S = Setju.

4. 8T = Sangat Setuju,

A. PENGUKURAN KEPUASAN KERJA TERHADAP PEKERJAAN
ITU SENDIRL

1. Pekerjaan sekarang memuaskan diri saya [ 1 ] [(2 | 13 ] [4]
2. Pekerjaan saya mudah dilakuken, L1] 2] (3]
3. Pekerjaan sekarang sudzh cocok dengan
hati nurani saya,
B. PENGUKURAN KEPUASAN KERJA TERHADAP GAJI
1. Gaji disini sudah memuaskan bagi saya. (1] [2 (3] (4]
2. Gaji saya sekarang tidak cukup untuk - (1}
kebutuhan saya sebulan,
3. Saya merasa gaji disini sudah cocok. [ 2
C. PENGUKURAN KEPUASAN KERJA TERHADAP PROMOSI
1. Kesempatan karyawan untuk menduduki ]I’
Jabatan selalu terbuka .
2. Kenaikan pangkat karyawan selalu tepat {1 [2] [3 [ 4]
waktu.
3. Karyawan merasa diberi kesempatan 1Y [(27] [3] [47]

untuk maju,




D. PENGUKURAN KEPUASAN KERJA TERHADAP TEMAN KXERJA

1. Hubungan saya dengan teman-teman [ 1 | [ 2 ] ({3 ] [ 4 |
sekerja sangat akrab.

2. Teman-teman saye saling membantu bila [ 1 ] [ 2 ] [ 3] [4 |
dalam kesulitan.

3. Teman kerja saya suka membantu, (11 (2] [3]

E. PENGUKURAN KEPUASAN KERJA TERHADAP ATASAN /
PIMPINAN,

1. Pimpinan saya selalu memberi perhatian [ 1 | (2 ] [3 ] [ 4 |
kepada saya.

2. Pimpinan saya mau membantu kesulitan | 1 | [ 2 ] [3] [4]
bawahan.

3. Hubungan pimpinan dengan karyawan | 1 | [ 2 } [ 3 ]
sangat baik.




